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ISI RINGKASAN

A. Pendahuluan
1. Latar Belakang

Kearifan lokal (local wisdom) merupakan
pengertian dari bentuk ciri khas pada kehidupan
bidang budaya, sosial, politik, ekonomi dan
liungkungan vyang di pedomani kelompok
masyrakat®. Lembaga pendidikan merupakan
salah satu sarana dalam proses pembelajaran dan
pengembangan potensi individu, yang hadir dalam
berbagai bentuk untuk memenuhi beragam

kebutuhan masyarakat?.

Pendidikan dalam konsep islam yaitu
tarbiyah yang tidak sekedar fokus terhadap
pertumbuhan jasmani, namun juga mendidik

dalam bentuk psikis, sosial harus seimbang?.

! Suarningsih, “Peranan Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal Dalam
Pembelajaran Di Sekolah Ni Made Suarningsih” 2 (2019): 1-23.

2 A M Irfan Taufan Asfar and A M Igbal Akbar Asfar, “Landasan
Pendidikan: Hakikat Dan Tujuan Pendidikan (Implications Of
Philosophical Views Of People In Education ),” Method 1, no.
January (2020): 1-16, https://doi.org/10.13140/RG.2.2.22158.10566.
3 Nur’aini et al., “At-Tarbiyah Sebagai Konsep Pendidikan Dalam
Islam,” Inovatif 6, no. 1 (2020): 88-104,
http://jurnal.iaih.ac.id/index.php/inovatif/article/view/138.



Organisasi sosial kemasyarakatan dan
keagamaan Nahdhatul Ulama (NU) menjadi salah
satu organisasi yang membidangi pendidikan®.
Badan Penyelenggara Pelaksana Pendidikan
Nahdhatul Ulama (BP3NU) dengan konsep
ahlussunnah wal jama’ah (aswaja) didirikan
untuk mewujudkan cita- cita Ulama NU dalam
karakter anak melalui lembaga pendidikan
(sekolah).

Pentingnya nilai kearifan kearifan lokal
NU untuk diimplementasikan prinsip- prinsip
yang diajarkan dengan pengamalan ayat al-qur’an

yaitu®
1. At- tawassuth (moderat)
2. At- tawazun (seimbang)
3. At- tasamuh (toleransi)

4. Al-i’tidal (berpedoman perilaku)

4 Ali Rahim, “Nahdatul Ulama (Peran Dan Sistem Pendidikannya),”
Jurnal Al-Hikmah 14, no. 2 (2013): 174-85.

° Arip Mulyana, Hasyim Asy’ari, and Akhmad Sirojuddin,
“Internalisasi Nilai-Nilai Aswaja Nu Dalam Kegiatan Keagamaan Di
SMKN  Jatiluhur  Purwakarta,” Irsyaduna: Jurnal  Studi
Kemahasiswaaan 4, no. 1 (2024): 67-79,
https://doi.org/10.54437/irsyaduna.v4il.1569.



Keseimbangan proses pembelajaran di
sekolah harus sejalan dengan visi, misi, dan
program sekolah atau yang disebut dengan budaya
(culture) setiap lembaga pendidikan®. Tujuan
implementasi kearifan lokal nilai- nilai ke-
Nahdhatul Ulama (NU)-an diharapkan menjadi
upaya membentuk karakter siswa sesuai dengan

prinsip- prinsip yang ditegakkan oleh lembaga.

Nilai- nilai yang diajarkan Nahdhatul
Ulama tersebut dapat mempengaruhi karakter,
moralitas, akhlak, perilaku, karakter dan juga
pemahaman tentang Nahdhatul Ulama. Budaya
yang diwariskan Ulama untuk dirawat atau dalam

bahasa jawanya yaitu “nguri- nguri”’.

Upaya yang dilaksanakan melalui lembaga
pendidikan yaitu penerapan pada visi, misi, tujuan,
program yang harus diterapkan dan mata

pelajaran.

® Imas Patmawati et al., “Pentingnya Visi, Misi, Dan Tujuan
Sekolah,” Jurnal Pelita Nusantara 1, no. 2 (2023): 182-87,
https://doi.org/10.59996/jurnalpelitanusantara.v1i2.189.

7 Salim Hariyantol and Siti Roudhotul Jannah3 , A. Muslimin2,
“PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA MELALUI
PENDIDIKAN KE NU AN DI MADRASAH ALIYAH MA’ARIF
06 SEPUTIH RAMAN KABUPATEN LAMPUNG TENGAH” 03,
no. 05 (2024): 2-8.



SMP Hasanuddin 06 Semarang merupakan
salah satu sekolah dengan landasan ahlussunnah
wal jama’ah yang dinaungi Nahdhatul Ulama di
Kota Semarang. Identitas tersebut tidak hanya
sebagai penyebutan naungan saja, melainkan
praktek proses pembelajaran yang di terapkan juga
menggunakan landasan tersebut, salah satunya
melalui proigram pembiasaan yang dirancang

manajemen bidang kesiswaan.
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penulis menemukan beberapa rumusan

masalah, antara lain:

a. Bagaimana implementasi kearifan lokal
nilai ke-NU-an di SMP Hasanuddin 06

Semarang?

b. Apa saja dampak implementasi kearifan
lokal nilai ke-NU-an terhadap karakter

siswa di SMP Hasanuddin 6 Semarang?
3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dilaksanakan di SMP

Hasanuddin 06 Semarang yaitu:



a. Untuk mengetahui bagaimana
implementasi kearifan lokal nilai ke-
NU-an di SMP Hasanuddin 06

Semarang?

b. Untuk mengetahui apa saja dampak
implementasi kearifan lokal nilai ke-
NU-an terhadap karakter siswa di SMP

Hasanuddin 6 Semarang?

B. Metodologi Penelitian
1 Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Pendekatan atau metode
untuk melakukan sebuah penelitian yang sesuai
terhadap peristiwa atau gejala yang sifatnya

alamiah.
2 Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Hasanuddin 06 Semarang pada masa Pengenalan
Lingkungan Persekolahan (PLP) tahap 2, yaitu
pada 08 Januari- 08 Februari 2024.



3 Teknik pengumpulan data

Penelitian ini dilaksanakan melalui
observasi, pengolahan  dokumentasi, dan
wawancara beberapa narasumber, diantaranya
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kesiswaan, beberapa guru dan peserta didik di
SMP Hasanuddin 06 Semarang.

4  Analisis data

Hasil penelitian ini diperoleh dengan teknik
wawancara yang mendalam dengan informan
dalam bentuk observasi langsung dan mengkaji
dokumen sekolah. Analisis ini ditujukan pada
proses pelaksanaan program pembiasan Yyang
diterapkan sekolah dan dampak dari implementasi
kearifan lokal nilai ke-NU-an di SMP Hasanuddin

06 Semarang bagi siswa dan bagi sekolah.

Observasi, wawancara dan studi dokumen ini
dilaksanakan 08 januari- 08 februari 2024 pada
masa Pengenalan Lingkungan Persekolahan (PLP)
tahap Il oleh Fakultas Illmu Tarbiyah dan

Keguruan UIN Walisongo Semarang.

Tahapan untuk mengetahui sejaun mana

informasi yang diberikan oleh informan,yaitu:



a. Menyusun draf pertanyaan
wawancara berdasarkan dari unsur-
unsur kreadibitas yang akan
ditanyakan pada narasumber atau

responden.

b. Melakukan wawancara dengan
beberapa responden yang terdiri:
kepala sekolah, wakil kepala
sekolah bidang kesiswaan,
pendidik, dan peserta didik di SMP

Hasanuddin 06 Semarang.

c. Melampirkan dokumentasi pada
saat observasi partisipatif dan

wawancara kegiatan penelitian.

d. Menganalisis hasil data observasi,
wawancara, dan studi dokumen

yang telah dilakukan.

C. Pembahasan dan Hasil

1.

Implementasi

Bentuk implementasi kearifan lokal nilai
ke-NU-an di SMP Hasanuddin 06
Semarang antara lain mengamalkan doa

pagi, pembacaan asmaul husna, ramah



tamah, sholat berjamaah, dan tahlilan
setiap hari jum’at. Selain itu kegiatan
istighosah, peringatan hari besar islam juga
menjadi program di sekolah.
2. Kendala
Pelaksanaan program tersebut memiliki
beberapa kendala, diantaranya yaitu
peserta didik yang baru menempuh
pendidikan di lembaga yang dinaungi NU
belum terbiasa menerapkannya, dan
keterbatasan ~ waktu pelaksaan untuk
mengikuti proses pembalajaran.
3. Dampak positif , antara lain:
a. Kesadaran beragama
Pembiasaan yang diajarkan kepada
peserta didik agar dapat diterapkan
di lingkungan keluarga dan teman
bermainnya.
b. Menciptakan lingkungan sekolah
yang religius
Penguatan implementasi nilai ke-
NU-an di sekolah melalui kegiatan
sholawatan, istighosah, tahlilan

sebagai penerapan prinsip aswaja



akan membentuk nuansa religius
pada sekolah, dan seluruh sumber
daya manausia di sekolah.

c. Mengamalkan hubungan dengan
Allah (habluminnallah)
Secara  filosofis, hal ini
mengajarkan  untuk  sennatiasa
melibatkan Allah dalam segala
urusan, salah satunya pada saat
mencari ilmu (sekolah).

d. Mengamalkan hubungan dengan
sesama (habluminannas)
Kegiatan yang dilaksanakan secara
bersama- sama dilapangan untuk
menerapkan nilai  kebersamaan
antar warga sekolah.

Dampak positif tersebut sesuai dengan
tujuan BP3NU dalam mewujudkan program- program
yang diterapkan di sekolah,antara lain:

a. Peningkatan religiulitas warga
sekolah
Peningkatan ini mencakup pada
warga sekolah dalam aspek ibadah

yang lebih konsisten, penguatan



D. Penutup

spiritualitas, dan penghayatan pada
penerapan ajaran agama melalui
pembiasaan di lingkungan sekolah.
Peningkatan sosial siswa
Kemampuan interaksi siswa yang
positif dapat dipengaruhi oleh
bagaimana sikap toleransi, dan
kebersamaan yang dibentuk di
sekolah.

Peningkatan keharmonisan sekolah
Hubungan warga antar sekolah
yang positif, komunikasi yang
efektif, dan adanya kolaborasi
dalam mencapai tujuan bersama
merupakan tanda keharmonisan
sekolah. Lingkungan sekolah yang
harmonis menciptakan suasana
kondusif, dan meningkatkan rasa

nyaman serta mendukung prestasi.

1 Kesimpulan

Implementasi kearifan lokal nilai ke-NU-

an di SMP Hasanuddin 06 Semarang selain

melalui mata pelajaran yang berbasis nilai ke-NU-

10



an seperti figh, agidatul akhlak, aswaja, dan
sejarah  kebudayaan islam, sekolah juga
mempunyai program pembiasaan sebagai salah

bentuk penguatan.

Pembiasaan yang diterapkan sekolah juga
dapat diterapkan di rumah dan di lingkungan
sosialnya. Dampak positif dari implementasi
tersebut diantaranya dalam kesadaran beragama,
menciptakan lingkungan sekolah yang religius,
mengamalkan nilai ke-NU-an habluminnallah dan

habluminnannas.

Tujuan BP3NU dalam  mendorong
program implementasi tersebut, yaitu untuk
peningkatan religiulitas warga sekolah, sosial
siswa, dan keharmonisan sekolah. Kendala pada
implementasi tersebut seperti dapat dioptimalkan
melalui pelatihan guru, keterlibatan orangtua, dan

evaluasi rutin.
2 Rekomendasi

Implementasi kearifan lokal nilai ke-NU-
an di SMP Hasanuddin 06 Semarang terdapat
beberapa kendala dalam penerapannya, sehingga

terdapat beberapa langkah yang harus diterapkan

11



dalam melaksanakan pengelolaan atau manajemen

yang efektif dan efisien, dianataranya:
a. Pelatihan guru

Pelatihan guru bertujuan untuk
mensosialisaikan pentingnya nilai-
nilai ke-NU-an dalam membentuk
karakter siswa dan menciptakan
lingkungan yang harmonis serta
religius. Cakupan pada pelatihan
seperti teknik- teknik pengelolaan
program pembiasaan yang efektif
dalam  mengintegrasikan dalam
kurikulum, dan pembiasaan sehari-

hari di sekolah.
b. Keterlibatan orangtua

Orangtua merupkan mitra strategis
yang dapat memperkuat nilai- nilai
keagamaan dan sosial yang
diajarkan dan dibiasakan di sekolah
untuk diterapkan dirumah. Peran
penting orangtua sebagai mitra
sekolah yaitu menciptakan sinergi

antara pendidikan di rumah dan di

12



sekolah, memantau perkembangan
anak, dan memberikan dukungan

moral.
Evaluasi rutin

Evaluasi atau merupakan salah satu
fungsi manajemen. Controliing
digunakan untuk mengukur secara

berkala keterlaksanaan program.

13
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sehingga sekolah harus memberikan

yang dilakukan oleh peserta didik di sekolah, )
jatan pembiasaan yang dilakukan di

upaya dalam memupuk moral siswa dengan kegi
sekolah (Moral et al, 2022). ;
Keseimbangan muatan materi dengan pendidikan karakter harus diterapkan di setiap
lembaga pendidikan. pendidikan  karakter menjadi - program pada lembaga
pendidikan yang telah dilaksanakan sejak zaman sabelum kemerdekaan dengan
istilah- istilah yang berbeda (Rifai Lubis 2019). Pada 2010 pemerintah Republik
didikan  berbasis  karakter dalam  pelaksanaan

Indonesia mencantumkan  pen ;
pendidikan formal. Nilai- nilai karakteristik bangsa dimuat dalam dimensi karakter
lokal (mulok), dan

yang terdapat pada pengetahuan umum, pembahasan muatan
pengembangan diri. (Suryadi and Bangsa 2015) pendidikan karakter digunakan untuk
membentuk karakteristik dan moral dalam diri siswa secara utuh dan terpadu, serta
agar tersistematis menciptakan insan yang meniliki jiwa karakteristik yang bagus

(Fitri 2021)
Penanaman Karakteristik siswa di sekolah dapat diperoleh melalui habbit atau

rutinitas yang melekat pada bidang keagamaan, kesehatan, kesenian dan kegiatan
lain yang menjadi bagian budaya sekolah. Kebiasaan yang positif dapat berdampak
pada karakteristik peserta didik mewujudkan kultur sekolah yang dianggap sebagai
petunjuk warga sekolah dalam melaksanakan pendidikan (Labudasari and Rochmah
2018). Pendapat tersebut sejalan dengan definisi pendidikan karakter yang
disampaikan penulis buku bernama Muslih berjudul “Pendidikan Karakter. Menjawab
Tantangan Krisis Multidimensional’ bahwa pendidikan karakter sebagai suatu jenis
pendidikan yang dimaksudkan untuk menanamkan nilai-nilai  moral melalui
pengetahuan, cinta, dan tindakan kebaikan, yaitu suatu proses pendidikan yang
mengasah kemampuan kognitif, emosional, dan fisik (Elfindi 2012).

Pentingnya pendidikan karakter menjadi tombak proses kemajuan

bangsa melalui proses pembangunan, mentalitas, moral dan karakteristik murid yang
terdiri dari pengetahuan, kesadaran, keberanian, dan tekad dalam membawa keluar
pesan positif termasuk untuk diri sendiri, orang lain, lingkungan, dan bahkan
kebangsaan (Sukatin et al. 2023). Stigma masyarakat dengan opini mengenai kurang
optimalnya pelaksanaan pendidikan karakter disekolah, salah satu faktornya yaitu
karena seringnya perubahan kurikulum. Strategi dalam pengembangan citra sekolah
pada umumnya melalui pembiasaan atau budaya sekolah yang dimiliki sekolah itu
sendiri, sehingga jenis kegiatan yang diusung juga berbeda- berbeda. Pembiasaan
yang menjadi budaya atau ciri khas hingga menjadi karakteristik bahkan keunggulan
lembaga pendidikan yang belum tentu diterapkan pada sekolah lain (Maryamah
2016). Pembiasaan atau budaya sekolah menjadi bagian dari kurikulum yang
diterapkan, karena pada dasarnya kurikulum pendidikan bukan menjadi aturan yang
tidak ada perkembangan (stagnan) dan membosankan, melainkan memiliki
keluwesan atau' .sangat dinamis dan harus menyesuaikan faktor kebutuhan yang
tertuang pada visi sekolah (Maundiri and Hasanah 2018)
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Budaya sekolah atau kultur sekolah dapat dipengaruhi oleh adanya beberapa
faktor: (a) visi dan misi lembaga pendidikan; (1) sejarah berdirinya lembaga
pendidikan tersebut; (¢) status lembaga pendidikan, (d) tujuan dan program lembaga
pendidikan. (Maryamah 2016) Mal tersebut dapat dilihat pada beberapa lembaga
pendidikan atau sekolah dengan status “negeri” tentu memiliki visi, misi, tujuan dan
program sekolah yang tidak Jauh berbeda di jenjang yang berbeda. Sedangkan
lembaga pendidikan atau sekolah dengan status "gwasta” mempunyai visi, misl,
tujuan dan prog lembaga p! didikan yang lebih bervariasi sesual dengan
keputusan yayasan.

Berdasarkan Informasi dari Kepala Sekolah SMP Hasanuddin 06 Kota
S g selaku b jelaskan bahwa sekolah ini lembaga pendidikan
yang memiliki 2 status dalam pengembangannya. Status berdirinya sekolah ini
dipelopori oleh Badan Pelaksana Penyelenggara pendidikan Ma'arif NU ( BP3MNU)
sehingga menjadi salah satu sekolah jenjang menengah pertama (SMP) berstatus
swasta yang dapat mengelola keuangan, kurikulum berdasarkan asas yang dianut
yayasan. Seiring dengan perkembangannya, sekolah tersebut juga mendapatkan
pendanaan dari pemerintah pusat melalui Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)
dan mempunyai sebagian akses untuk mengikuti kurikukum merdeka. Sehingga
kolaborasi status swasta dan pelaksana kurikulum seperti sekolah status negeri
umumnya, menjadikan karakter yang dimiliki SMP Hasanuddin 06 Kota Semarang
dalam melaksanakan proses pendidikan. Sekolah Islam di Indonesia saat ini
berkembang dengan sangat luas yang dibina oleh beberapa organisasi masyarkat.
Keberagaman nilai pengajaran karakter yang bersumber dari kearifan lokal pun
berbagai macam. Hubungan vertikal atau bentuk komunikasi dengan sang khaliq
melalui doa, atau ibadah lainnya dan hubungan horizontal sesama makhluk melalui
kegiatan ~ sosial merupakan dua  bentuk hubungan untuk mewujudkan
kemaslahatan.(Bahruddin 2017) SMP Hasanudduin 06 Semarang menerapkan kedua
bentuk hubungan tersebut sebagai pembentukan karakter yang mengatasi krisis
moral pada anak sekaligus mengimplementasikan  nilai budaya Nahdhatul Ulama
sebagai apresiasi kearifan lokal.
Beberapa riset terdahulu menjelaskan  faktor-  faktor penting dalam
penyelenggaraan sekolah hanya dalam bentuk fisiknya saja, seperti sarana dan
prasarana (Ikhwan and Qomariyah 2022), kurikulum yang digunakan (Salim Salabi
2022). Riset ini berkaitan dengan urgensi budaya sekolah atau culture cara pandang
sekolah berkaitan dengan mengatasi krisis moral dan karakter yang saat ini sedang
banyak dialami peserta didik. Di SMP Hasanuddin 06 Kota Semarang menerapkan
budaya sekolah atau kultur sekolah seperti pembiasaan di naungan yayasan Ma'arif
NU pada umumnya setiap pagi yaitu doa bersama dan ramah tamah, sedangkan
proses pembelajarannya menggunakan kurikulum merdeka seperti sekolah dengan
dan men'cantumkan teori aswaja, aqidah akhlag, alqur'an hadist sebagai spesifikisasi
pembalajafan nilai lokal kearifan lokal Nahdhatul Ulama. Kepala Sekolah SMP
E:;aa;:d:: 06 Semarang berharap program sekolah yang didalamnya terdapat
u culture sekolah diharapkan mampu berperan sebagai pendidikan
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peny berbagai komy (holistic) berbasis karakter yang bermaksud untuk
emperkuat sen: meningkatk religiulitas peserta didik dalam menggunqkan
tradisi agama sebagal sarana solust krlsis moral dan varakter siswa dalam pet}dldfkan
bel mata pelajaran seperti agidah

Islam. Di sisi lain, kurikulum yang t | 5
akhlak, al-quran hadist yang diterapkan di SMP Hasanuddin 06 Semarang juga
dapat membantu mengembangkan pembentukan dan pengembangan nilai karakter

siswa mellaui materi yang dimuat. e

Perpaduan kearifan lokal yang dimunculkan dalam pendidikan fhtam saqi teori
maupun implementasi merupakan pembelajaran yang tidak memlsarrkfzn dengan
keadaan yang berkaitan dengan Islam. pilar kearifan lokal dalam pendidikan antara

lain 1) mewujudkan manusia berpendidikan sejak zaman masih dalam k.an.dungan, 2)
pendidikan harus berasa kebenaran dan berbudi luhur, 3) pendidikan h‘alys
mengajarkan moral, spiritrual, kognitif, psikomotorik, dan 4) sinergi budaya (Wah«!m,
Sarbini, and Tabroni 2022). Implementasi Nahdhatul Ulama yang memuat pilar
kearifan lokal dapat diterapkan pada pembiasaan berdoa, tahlilan, ramah tamah dan

sebagainya.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

SMP Hasanuddin 06 Kota Semarang
Berdasarkan dokumen sekolah (buku panduan) SMP Hasanuddin 06 Kota

Semarang (Hasix) salah satu dari ke sepuluh cabang lembaga pendidikan tingkat SMP

di naungan BP3MNU yang berdiri dari tahun 1986. Secara geografis berlokasi di Jalan

Raya Tugu KM.09, RT 01/ RW 05 Kelurahan Tugurejo Kecamatan Tugu, Kota

Semarang, Jawa Tengah. Sekolah yang berbatasan dengan perkampungan rumah

warga, pabrik industri, jalan pantura Semarang- Jakarta memiliki visi “Terciptanya
generasi yang cerdas, terampil dan berakhlak mulia" dipertegas pada salah satu
misinya yaitu “Melaksanakan Pengembangan kegiatan bidang agama dan akhlak
mulia”, serta Motto sekolah "Religius and Technology For Better Education”.
Implementasi visi dan misi berkaitan dengan mengutamakan pembentukan akhlag
mulia diimplementasikan melalui pembiasaan pagi doa bersama dan ramah tamah.
Sejalan dengan ungkapan (A .4 <) yaitu “adab diatas ilmu” yang diperjelas tokoh
NU Hadiratussyekh KH Muhammad Hasyim Asy'ari dikitab Ta'lim Muta‘allim bahwa
... barang siapa tidak memiliki adab, maka dia tidak memilki syari‘at, iman, dan
tauhid."(Hamdi, Syahidin, and Firmansyah 2022)

Dukungan suatu program sekolah atau budaya sekolah harus mendapatkan
terdiri dari beberapa pihak dan elemen. Salah satu aspek yang mampu
rpempengaruhi suksesnya implementasi budaya sekolah yang diterapkan yaitu faktor
lingkungan (Iokasl).' Berdasarkan data lapangan, lokasi SMP Hasanuddin 06 Kota
jsa?:(anr;:gdg:p:; dlkar::gzrikan menjadi sell(olah yan? strategis karena tidak jauh
Pesantren AI-gHikmpa‘;)' ?’ zeian"e" i Ql{ran 5 e
aswaja dalam menera lka:n : Pesantrenltersebut }uga‘mengg'gunakan P
g P perat'uran dan juga sgraqgkauan kegiatan pondok yang

ati. Kesesuaian tersebut menjadi salah satu keuntungan pihak
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sekolah SMP Hasanuddin 06 Semarang karena mendapatkan kenyamanan atas
ki

pand dalam mengajarkan pendidikan karakter. Kesesuaian tersebut
membanty SMP Hasanuddin 06 dalam mangimpl ikan, karena sebag
peserta didiknya merupakan santriwati pondok tersebut.
SMP H idin 06 Semarang melaksanakan pembelaj di hari senin-

sabtu atau 6 hari kerja, dengan jumlah waktu belajar lama di sekolah dalam sehari
yaitu 7 jam 40 menit, dan selama 5 jam 30 pada hari Jumat. Pembelajaran di hari
Jumat lebih sebentar karena hari Jumat sendiri memiliki beberapa keutamaan dalam
pandanagan Nahdatul Ulama. Salah satu hadist riwayat Abu Dawud, Rasulullah
Muhammad Saw bersabda yang artinya “Sesungguhnya hari yang paling utama
adalah hari Jum'at, maka perbanyaklah membaca shalawat untukku pada hari itu,
karena shalawatmu pasti disampaiakan kepadaku'(Ghaffar 2016). Sesuai dengan hal
tersebut, implementasi pada SMP Hasanuddin menambah jam berdoa sekaligus
berdzikir dengan kegiatan tahlilan. Budaya sekolah mengimplementasikan
keistemawaan pada hari jumat sebagai pelaksaan pembiasaan dari kearifan lokal
keagamaan yang digunakan, untuk pengembangan nilai karakter dan pendidikan
|slam. Bukan berarti SMP Hasanuddin mengabaikan hari- hari lain dalam
melaksanakan pembiasaan yang bernilai keagamaan melainkan bentuk program
sekolah untuk mengajarkan peserta didik bagian dari kearifan lokal Nahdhatul Ulama
dalam memperlakukan hari Jum'at sebagi salah satu hari yang istimewa. Setiap hari
pembiasaan doa pagi dan pembacaan shalawat juga diberlakukan sampai pukul
07.00 sebelum Kegiatan Belajar Menggajar (KBM) dimulai. Namun untuk hari Jumat
pembiasaan dilakukan hingga pukul 07.15.

Sebagai lembaga pendidikan formal Agama Islam dan mencerminkan ajaran-
ajaran yang dianut yayasan. Pada pukul 06.45 warga sekolah telah sampai di sekolah,
untuk jajaran guru bersalaman satu sama lain, demikian juga dengan peserta didik
bersalaman sesama murid sesuai jenis kelamin. Serangkaian kegiatan ditutup dengan
ramah tamah siswa kepada guru dan pemberian infag untuk kegiatan sosial ketika
siswa mengalami musibah atau hal serupa lainnya.

Proses pembelajaran di SMP Hasanuddin 06 Semarang di hari selain hari
jumat, melaksanakan pembiasaan sebelum memulai pembelajaran dengan doa
bersama, dan melaksanakan jamaah sholat Dhuhur di masjid area sekolah saat waktu
istirahat yaitu sekitar pukul 12,30, juga sebagai bentuk penanaman karakter yang
lebih ditekankan pada nilai religius. SMP Hasanuddin 06 Semarang sangat
mengedepankan adanya sholat jamaah Dhuhur kepada peserta didik untuk
meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam melaksanakan ibadah wajib dan
membiasakan agar tidak peserta didik tidak meninggalkan sholat wajib. Pihak sekolah
mengajarkan keyakinan keberkahan pada dzikir, dan doa untuk memudahkan urusan
salah satunya dalam mencari ilmu dan juga dapat mempererat tali pertemanan satu
sama lain dengan kegiatan bersama yang sering diterapkan.
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n Lokal Ke- Nu-

Landasan dan Nilai yang Dibentuk Pendidikan Berbasis Kearifal

an di SMP Hasanuddin 06 Semarang
Kearifan lokal (local wisdom) secara ge d
nilai yang dapat diterapkan bidang sosial, agama, budaya yang melekat di

neral dapat diartikan sebagai tatanan

masyarakat. Kearifan lokal menjadi salah satu komponen yang diimplementasikan
dalam pendidikan sesuai dengan Undang- undang tentang sistem pendidikan
nasional nomor 20 tahun 2003 pada bab XIV menegaskan pengelolaan pendidikan
berbasis kearifan lokal, yang diuraikan dalam Renstra Kemendiknas 2010-2014
tentang keberlanjutan dan keseimbangan pemahaman manusia bagian dari

ekosistem yang menjawab tantangan.(Rummar 2022)
Usia anak pada pendidikan Sekolah Menengah Pertama yakni masa remaja.

Berdasarkan riset perkembangan dapat dipengaruhi oleh faktor- faktor antara lain:
faktor keturunan, faktor kawasan sekitar, faktor edukasi, faktor didikan orangtua,
faktor kebudayaan, faktor sosial.(Suryana and Hasdikurniati 2017) Sekolah merupakan
bagian dari aspek lingkungan yang mampu mengontrol karakteristik anak setelah
lingkungan keluarga. Sekolah juga dapat berperan sebagai faktor belajar,
pengasuhan orangtua melalui - guru, faktor sosial dan kebudayaan melalui
hubungannya dengan teman- teman sebayanya. (Samsudin 2020)

Sudut pandang global pendidikan karakter didefinisikan sebagai pendidikan
berbasis karakter. Pengembangan karakter pada sekolah yaitu sifat- sifat budi pekerti
dan akhlak yang membedakan satu orang dengan orang lain yang untuk
mengembangkan kualitas penyelenggaraaan dan hasil pendidikan.(Faqihuddin 2021).
Budaya sekolah adalah kelengkapan cara pandang, berpendapat, kualitas, etika, dan
kepercayaan (belief) seseorang yang dihasilkan dari masyarakat umum (Rohman et al.
2020). Sejalan dengan pendapat tokoh bidang pendidikan, menerangkan bahwa
pembelajaran berbasis karakteristik merupakan suatu bentuk investasi nilai- nilai
perilaku (karakter) seluruh elemen di sekolah yang mencakup unsur pemahaman,
‘;v:r\:vgaas:r;,’u::: Ytlar:‘dal::nhuntuk melaksanakan nilaij nilai habluminallah htfbungan

g Maha Esa (Allah SWT), habluminnas hubungan dengan individu,

sesama makhluk hidup dan kenegaraan (Dian Putri 2014).
SRR ) ks i S M s e Wt
et iy p asp.e seb?gal ska!a inti karakteristik
ultur sekolah membentuk ideologi yang dianut serentak oleh
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segolongan kelompok meliputi cara pandang, watak, tabiat yang tergambar sebagai
bentuk material ataupun non material. Keberadaan budaya sekolah mempunyai andil
untuk meningkatkan katakteristik sekolah. Relevansi budaya sekolah terdapat Vaitan
dengan kepribadian dan tradisi warga sokolah untuk mengekspresikan pembiasaan
dengan lingkungan, serta bagaimana opint permasalahan dan solusi yang diberikaq
di lingkungan sekolah (Neprializa 2015). pembelajaran karakteristik mermniliki ~ ciri
dasar, diantaranya: (a) keseimbangan aktivitas yang ditakar dengan skala nilai
p han (b) koherensi yang berdampak dengan prinsip seseorang agar konsisten
dengan karakteristiknya; (c) kemandirian dalam bertindak tidak terpengaruh oleh
paksaan lainnya; (d) komitmen menerapkan prinsip yang diikuti (Wahyu 2011)

Persoalan karakter bangsa menjadi perhatian masyarakat yang tersorot di
berbagai media cetak dan juga media sosial. Menurut penelitian Emotional Spiritual
Quotient (ESQ) ada beberapa bentuk konflik moralitas di Indonesia, yaitu masalah
kejujuran, masalah tanggung jawab, masalah jauh berfikir ke depan, masalah disiplin,
masalah kerjasama, masalah keseimbangan. Krisis karakter menunjukkan bahwa
pembelajaran di sekolah belum mampu mengembangkan karakteristik siswa sesuai
dengan Sistem Pendidikan Nasional yang tertuang dalam Undang- undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Bab 1|, pasal 3. (Suryana and Hasdikurniati 2017).

Dalam pelaksanaan penyesuaian anak- anak supaya memiliki etika, moral dan

karakteristik yang baik harus dimotivasi dan dicontohkan oleh orang tua disekolah
untuk menciptakan pengembangan pendidikan karakter. Menurut Kepala Sekolah
SMP Hasanuddin 06 Semarang, adanya lembaga pendidikan Nahdhatul Ulama
bertujuan untuk membantu mewujudkan cita- cita serta harapan keseimbangan
pembelajaran keagaman dan moralistik atau biasa disebut pendidikan karakteristik
dengan tidak meninggalkan pendidikan pengetahuan umum dengan kearifan lokal
atau budaya Nahdhatul Ulama itu sendiri. Perhatian Lembaga Nahdhatul Ulama
terhadap pendidikan karakter untuk mengatasi perubahan hidup di masyarakat,
sehingga budaya sekolah melalui kearifan lokal pada nilai- nilai ke- NU- an
diharapkan mampu menjadi bagian dari kontribusi untuk menangani krisis moral
pada peserta didik. Beliau juga mengungkapkan belum semua sekolah di Indonesia
menerapkan program pengembangan atau budaya sekolah.

Salah satu keunggulan SMP Hasanuddin 06 Semarang dalam membranding
dan juga meyakinkan orangtua melalui implementasi nilai ke Nu- an sebagai salah
satu budaya sekolah yang dimiliki. Mirisnya kasus tentang krisis moral pada peserta
didik khusunya usia remaja menjadi landasan orantua untuk memilihkan sekolah
sebagai tempat belajar, bersosialisasi yang aman dan membekali peserta didik nilai-
nilai yang juga dianut oleh wali murid di SMP Hasanuddin 06 Semarang. Selain dari
sggi teori pada mata pelajaran Aswaja, Al- qur'an Hadist, Agidah Akhlaq yang juga
dfber.lakuk'an di sekolah, praktik keagamaan juga dijadikan sekolah sebagai bentuk
konsistensi apresiasi kearifan lokal sekolah untuk mewujudkan tujuan sekolah.

Budaya sekolah yang berfokus menciptakan lingkungan belajar pada siswa
y:rr\‘%.;'ekrarah dapat dil?kukan sesuai kebijakan sekolah. Pendidikan islam adalah
pendidikan menurut islam atau pendidikan islami, yakni pendidikan yang
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mengembangkan ideologi yang beresensi pada asas Al- quran dan as- Sunah.
Pen ideologi keag pada pembelajaran islami judkan upaya untuk
gembangkan karakteristik yang jukkan perkembang teligiulitas dalam
berkeyakinan islami, mencakup dari iman, adab, dan ibadah yang menjadi kaidah
menjalankan  kebiasaan sesual aturan dalam al- Qur'an sebagai latar karakteristik

nasionalisme (Kharismatunisa’ and Darwis 2021).

Ideologi islam Ahlussunnah Wal Jama'ah (Aswaja) yang menjadi pedoman oleh
kaum Nahdliyin (NU) dianggap sinkron dengan filsafat islam. (Qomar 2014) Vonsep
Aswaja sudah beratus- ratus tahun diamalkan dan disebarkan seluruh wilayah
Indonesia. Dalam diskursus atau pemahaman sosial- budaya, ideologi aswaja banyak
mentoleransi terhadap kebudayaan atau kebiasaan yang telah meningkat di
masyarakat, tidak dengan paksaan dalam memandang keberagaman ajaran islam
lainnya. Keyakinan tersebut berlandaskan prinsip- prinsip yang diajarkan yaitu:

a) At- tawassuth atau moderat ialah sikap tengah- tengah, tidak memihak
golongan kiri ataupun golongan kanan. Sesuai dengan kalam Allah pada QS
al- Bagarah:143 yang artinya “Dan demikianlah kami jadikan kamu sekalian
(umat Islam) umat pertengahan (adil dan pilihan) agar kamu menjadi saksi
(ukuran penilaian) atas (sikap dan perbuatan) manusia umumnya dan supaya
Allah SWT menjadi saksi (ukuran penilaian) atas (sikap dan perbuatan) kamu
sekalian”(Wahyudi 2018).

b) At- tawazun atau seimbang yakni sikap seseorang untuk menentukan

pemahaman yang selaras dan seimbang dalam mengatasi permasalahan.
Dalam ajaran aswaja mengacu pada kesimbangan pengimplementasian dalil
‘agli (dalil yang bersumber dari akal pikiran rasional) dan dalil nag/i (bersumber
dari Alquran dan hadist). Kalam Allah QS Al- Hadid:25 yang artinya “Sunguh
kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan membawa buki kebenaran yang
nyata dan telah kami turunkan bersama mereka al-kitab dan neraca

(penimbang keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan” (Azhar

and Paciran 2016)

At- tasamuh yaitu toleransi atau berempati, saling menghargai hak- hak

sesama umat. Kalam Allah dalam QS Thaha: 44 yang artinya “ Maka

berbicaralah kamu berdua (Nabi Musa AS dan Nabi Harun AS) kepadanya

(Firaun) dengan kata-kata yang lemah lembut dan mudah-mudahan ia ingat

dan takut” (Veldsquez 2018)

d) Al i'tidal atau (pedoman perilaku) tegak lurus sama dengan sikap yang berkaitan erat
dengan sikap fawasuth dalam konteks bermasyarakat untuk berlaku adil antara
kelompok minoritas maupun mayoritas. Kalam Allah dalam QS al- Maidah:8 yang
artinya "Wahai orang-orang yang beriman hendaklah kamu sekalian menjadi orang-
orang yang tegak membela (kebenaran) karena Allah menjadi saksi (pengukur
kebenaran) yang adil. Dan janganlah kebencian kamu pada suatu kaum menjadikan
kamu berlaku tidak adil. Berbuat adillah karena keadilan itu lebih mendekatkan pada
ta'qwa. Dan bertaqwalah kepada Allah, karena Pancasila meliputi pengembangan
""af-nilai yang membentuk karakter bangsa. Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan" (Kharismatunisa' and Darwis 2021),

C)
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Selain dari pedoman fembaga pendidikan yang menauv\ql yaitq BP3IMNU,
dorongan untuk tidak mengesampingkan pendidikan karakter juga diatur dalam
K ian Pendidikan Nasional (2011), Kementerlan Pendidikan Nasional mengatur
dalam pendidikan pancasila mencakup pengembangan nilai-nilai yang membentuk
karakter bangsa, antara lain:

1) Meningkatkan potensi menjadi individu yang memiliki budi pekerti yang
bijak, pemikiran yang bijak dan ucapan yang bijak pula

2) Menciptakan bangsa yang berkarakter Pancasila

3) Memperluas potensi warga negara untuk meningkatkan kecintaan
terhadap nusa, bangsa, dan negara

Dua unsur lembaga pendidikan pendukung tersebut menjadi acuan SMP
Hasanuddin 06 Semarang dalam menekankan penerapan budaya sekolah dimana
ajaran yang digunkan tidak menyimpang kedua lembaga yang menaungi. Penerapan
ajaran- ajaran budaya Nahdhatul Ulama terhadap budaya sekolah yang ditekankan
SMP Hasanuddin 06 Semarang sangat relevan dengan Bagian 7 dari Panduan
Pengelolaan Satuan Pendidikan Ma'arif NU Bab V menyatakan bahwa setiap satuan
pendidikan lembaga Ma'arif NU harus memiliki dan menanamkan serta mengikuti
prinsi- prinsip Nahdhatul Ulama. Maksud dari pengimplementasian tersebut
diharapkan juga mampu dalam:

. Menciptakan situasi religiulitas di sekolah dalam peribadatan, pergaulan,
pembiasaan ucapan yang baik dalam perilaku sehari- hari

Menyayangi diri sendiri, mentaati perintah dan menjauhi larangan Tuhan,
menghormati orangtua dan takzim terhadap gurunya

. Mewujudkan cinta tanah air, meningkatkan semangat belajar dan menjunjung

tinggi agama
d. Melaksanakan amal shaleh dalam aktivitas keseharian yang melibatkan prinsip
ahlussunnah wal jamaa‘ah dikalangan warga sekolah (Nafiah 2021).

&

o

o

Tujuan pendidikan memiliki basis “core value' atau nilai inti yang ditujukan
untuk pengembangan rakyat Indonesia menghormati hukum (Baginda 2018).
Beberapa hasil riset mengungkapkan bahwa era ini sedang banyak rumor terkait
adanya krisis moralitas di kalangan anak sekolah. Pokok permasalahan tersebut
dikarenakan penyesuaian ajaran- ajaran moralitas dalam proses pemahaman pada
lembaga pendidikan pada umumnya belum secara maksimal, sehingga perlu
penerapan khuus diluar mata pelajaran melalui budaya sekolah.

Budaya sekolah dikembangkan untuk mewujudkan pendidikan nilai,
Pendidikan nilai adalah rencana yang mengarah pada (a) kombinasi dan perluasan
sistem dan kekuatan pengetahuan yang konkret (improvement of understanding)
atau identitas jiwa manusia (identity of the human spirit) dengan instrumen susunan
aspek rporalitas; (b) pengarahan proses pembentukan Karakteristik (briefing) dengan
korelasi untuk mengimplementasikan nilai  moral (moral  judgement) atau

merasionalkan nilai moral (rationalising moral value) dan atau mengendalikan nilai
moral (moral controf) (Baginda 2018)
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Implementasi kearifan lokal pada nilai ke Nu- an dapat membentuk dan

mengembangkan karakter peserta didik yang dapat diterapkan di sekolah ::1:‘3:2:
masyarakat, Pendidikan katakter tidak hanya berpengaruh dalam pem

ibadi idil itifnya (Nurabadi
kepribadian peserta didik namun juga mengembangkan mutu kogniti ,
20'1)9). St p‘ It "J dapat pada program sekolah yang difokuskan

o y“ . : 3 2
pelaksanaannya setiap hari Jumat memiliki filosofi dan nilai yang dapat diambil,

antara lain:

a. Membentuk kebiasaan dan perilaku terpuji ) -
Kebiasaan dapat mengembangkan watak/tabiat/kepribadian seseorang

yang menjadi aspek- aspek yang menyatu erat pada diri.individu yang
melandasi kegiatan yang akan dilakukan atau yang sering disebut karakter
(Tarmidzi and Sugiarti 2019). Akhlak merupakan spontanitas seseorang dalam
bertindak tanpa adanya unsur paksaan. Dalam Sabda Rasullullah Muhammad
Saw "aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik" (Harahap 2022).
Dalam ajaran agama islam Rasullah sebagai manusia yang paling
sempurna hingga menjadi suri tauladan. Akhlakul karimah atau akhlak terpuji
dijarkan rasulullah karena menjadi tujuan yang harus dicapai seorang muslim.
Memperbaiki akhlak maka sama artinya dengan mendekati nilai- nilai
keisalaman semakin terwujud. Kegiatan positif yang dilakukan secara konsisten
akan membentuk kebiasaan, sehingga mendorong anak untuk memiliki
perilaku terpuji yang dapat diimplementasikan dilingkungan keluarga, teman,
ataupun masyarakat.

Budaya hari jumat dengan serangkaian kegiatan tersebut membawa
dampak dan nilai positif. Dalam rangka meningkatkan ketakwaan terhadap
Allah SWT dengan membaca doa dan dzikir mengajarkan warga sekolah untuk
senantiasa meyakini dan memasrahkan diri hanya kepada Allah SWT. Kegiatan
ramah tamah juga mengajarkan menjalin hubungan baik kepada sesama.
Saling memaafkan, menjalin keakraban dengan warga sekolah merupakan
bagi:Ln penting dari nilai yang diharapkan dari pelaksanaan budaya sekolah
tersebut.

b. Mengenalkan budaya keislaman Nahdhatul Ulama
Tahlil merupakan serangakain bacaan doa dan dzikir dalam agama islam
yang diperbolehkan ulama mazhab Syafi untuk dihadiahkan pahala bacaannya
sampai kepada mayit. Paham keagamaan Nahdhatul Ulama (NU) menganut
paham keagamaan Islam Ahlussunnah Wal Jamaah (Aswaja). Sistem berideologi
yang memilih jalan tengah antara rasionalis (aqli) dan skripturalis (naqli) yan
dikaji oleh Ulama Mazhab Syafi'i (Shobron 1926). i
; Tahlilan merupak‘an kegiatan ibadah ghairu mahdhah sekaligus praktik
keagamaan yang sampai sekarang masih menjadi tradisi warga nahdliyin. Tahlilan
J:Iglan n;en:J:dl media qakwah walisongo pada saat itu dalam mengenalkan agama
. r;19| ; .Hasanuddln 06 Semarang menerapkan pengenalan budaya keislaman
alui budaya sekolah yang dilakukan secara konsisten. Sekolah memiliki
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fencana  tujuan  panjang agat  peserta didik  mampu  memahami,

gimp ikan dan yiatkan ajaran  budaya Nahdhatul Ulama
(Librianti and Mukatom 2019), <
Ramah tamah falah perilaku yang di rek fasikan dalam syatiat islam.

Allah Swt berfirman dalam al-qur'an surah Lukman:18 yang artinga * Dan
janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) 'dan
jangantah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak
menyukal orang-orang yang sombong lagl” (Depag 2023). Rasulullah 'Saw
bersabda yang artinya “Barang siapa mengharamkan kelembutan (tidak bersikap
lembut) maka tidak akan memperoleh kebaikan (HR. Muslim). Dapat disimpulkan
bahwa ramah tamah merupakan sikap bersahabat dan merasa senang saat
berjumpa orang lain. Pada umumnya diandai dengan senyuman, berjabat tangan,
menyapa dan komunikasi sebagainya.

SMP Hasanuddin 06 Semarang mengutamakan kegiatan dzikir dan ramah
tamah sesama teman dan guru yang dilakukan di sekolah, sebagai bentuk
kegiatan yang mencerminkan ajaran Nahdhatul Ulama (NU) islam sebagai agama
yang rahmatal lil ‘alamin yang harus senantiasa diamalkan, dilestariakan dan juga
di sebarluaskan. Pihak sekolah berharap bentuk budaya sekolah seperti ini dapat
mengatasi krisis moral dan karakter yang ada di zaman saat ini. Penanaman
karakter yang dilakukan sekolah dapat mengembangkan tradisi budaya ke-NU-an
dalam meneladani rasulullah Saw.

Pendidikan Aswaja berperan dalam mengembangkan kepahaman budaya
beraswaja secara menyeluruh kepada siswa, sehingga perkembanagan fisik yang
dialami masa remaja juga diimbangi dengan perkembangan jiwa dalam
berkeyakinan takwa kepada Allah SWT serta berbudi pekerti baik dalam menjalani
kehidupan individu dan bermasyarakat, sesuai dengan anjuran yang terdapat
dalam nilai islam yang dicontohkan oleh para pengikut Rasulullah SAW, yaitu
para sahabat Nabi, tabi'in, tabi'at dan para ulama dari generasi ke generasi
(Wahyudi 2018).

¢. Meningkatkan spiritualitas warga sekolah
Tujuan sekolah mengimplementasikan budaya sekolah dengan konsep
keagamaan tentunya untuk mengisi celah krisis karakter dan moral. Hal
tersebut sejalan dengan latar belakang, sejarah berdirinya, visi, misi, tujuan dan
program sekolah sangat erat dengan Lembaga Pendidikan Ma'arif Nahdhatul
Ulama, Ciri khas pembiasaan di SMP Hasanuddin 06 Semarang dalam
mengimplementasikan kearifan lokal nilai ke -NU an yaitu tahlilan dan ramah
tamah yang memiliki keutamaan, diantaranya:
Keutamaan dan manfaat tahlil, antara lain:
a) Meningkatkan keimanan kepada Allah dikarenakan selalu berdzikir dan
menyebut asma Allah
b) Mendapat ketenangan jiwa, seperti janji Allah *(yaitu) orang-orang
yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat
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Allah. Ingatiah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi
tenteram’ (QS Av-Ra'd 28) A
¢} Menadapat pahala dari perbacaan tahlil yang mana meemuat dzikie,

tashih, tahmid, shalawat yang ditujukan kepada Allah dan Rasulullah
sebagai bentuk ibadah,

Keutamaan dan manfaat ramah tamah, diantaranya.

a) Meneladani sifat Rasulullah sebaga ia yang paling sempurna
b) Memperat persaudaraan yang  disatud oleh jwa semangat
kebangsaan tidak menjadikan masalah perbedaan agama, ssulcuf 1as,
wama kulit, adat istiadat, budaya, dan aspek kekhususan lainnya
(uhkwah wathoniyah) (Iryani and Tersta 2019).
¢) Media saling memaafkan antar sesama warga sekolah yang
memungkinkan ada salah ucap, salah perbuat dan sebagainya selama
satu minggu, maka di hari jumat sebagai ajang memaafkan satu sama
lain.
Langkah- langkah Implementasi Kearifan Lokal Nilai Ke- NU- an di SMP
Hasanuddin 06 Semarang
Kepala Sekolah SMP Hasanuddin 06 Semarang memeberikan keterangan
bahwa, naungan Nahdhatul Ulama sebagai kuci utama dalam melaksanakan
pembiasaan yang ada di sekolah ini. Namun proses manajemisasi sangat
mempengaruhi jalannya kegiatan yang telah dibiasakan di SMP Hasanuddin 06
Semarang, Beberapa faktor digunakan dalam menyesuaikan implementasi kearifan
lokal nilai ke- Nu- an, diantaranya:

a) Mengidentifikasi inventarisasi aspek potensi keunggulan lembaga sekolah,
diantaranya SDA, SDM, Geografi, sejarah, Budaya yang ada di sekolah. Sesuai
dengan data dilapangan bahwa kegiatan learifan lokal nilai ke- Nu- an
salingn berkaiatan dengan aspek tersebut, jenis yayasan, lingkungan, dan
lokasi yang mendukung satu sama lain.

b) Mengidentifikasi yang menjadi tugas utama sekolah bukan hanya
memberikan ilmu pengetahuan namun juga pengajaran karakter.
Berdasarkan pembiasaan yang ringan seperti doa bersama, ramah tamah,
kegiatan jamaah sholat mencakup nilai- nilai pada hubungan dengan
dengan pencipta juga makhluk sesama

¢ Mengaitkan teori pada muatan mata pelajaan dengan praktek agar

sennatiasa selaras dan tidak menyimpang serta mudah diimplementasikan.
KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan implementasi kearifan lokal nilai ke-nu-an di SMP
Hasanuddin 06 semarang, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembiasaan sekolah
mgppakan turunan dari latar belakang berdirinya lembaga pendidikan tersebut, visi,
misi, tujuan dan program sekolah. Nahdhatul Ulama sebagai kelompok yang memiliki
cara par'ldangan yang disebut ahlussunnah wal jamaa'ah mempunyai tradisi atau
karakteristik yang dapat diamalkan dan disyiarkan di lingkungan sekolah, keluarga
ataupun masyarakat. Pembiasaan yang kecil namun meriliki dampak yang besar bagi
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peserta didik. Kearifan lokal dari Nahdhatul Ulma mengedepankan lawa:jsu(h;
tawazun, tasamuh, i'tidal dalam permasyarakat. Penanaman Kkarakter ini dapa

membantu memperbaiki krisis moral yang diatami anak zaman sekar.ang. Budaya
alam mencari bekal masa

It sekolah seperti dapat menyeimbangkan poserta didik di s
i yang akan datang, dengan tidak pula mengesamp gk .kuvlkulum.,, d yang
r berlaku. Pendidikan karakteristik dapat mel gkapl ‘sesuatu
yang benar dan salah dalam bidang pengetahuan umum dan .jug? rjar.l su.du:
pandang islam Ahlussunnah Wal Jamaah dengan perhatikan lang! 9
dalam mengimplementasikannya.
DAFTAR PUSTAKA
*AKADEMIKA, Volume 10, Nomor 2,

Azhar, A L and Banjarwati Paciran. 2016.

Desember 2016” 10.
Baginda, Mardiah. 2018. “Nilai-Nilai Pendidikan Berbasis Karakter Pada Pendidikan

Dasar Dan Menengah  Jurnal lmiah  lgra’ 10 () 1-12.
https://doi.org/10.30984/jiiv10i2.593.

Bahri, Saiful. 2015. “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Mengatas
Di Sekolah’ Taallum: Jurnal  Pendidikan Islam 3

httsz/doi.org/lO.Z1274/taa|um.201 5.3.1.57-76.

Bahruddin, Moh. 2017, “Peran Ulama Nahdlatul Ulama Dalam Menyiarkan Paham
Keagamaan Moderat Di Provinsi Lampung.” Analisis: Jurnal Studi Keislaman 17

(1): 43. https://doi.org/1 0.24042/ajskv17i1.1770.
Depag, Rl. 2023. "Alquran Pdf Terjemahan.” Al-Qur'an Terjemahan, 1-1100.

Dian Putri. 2014, ‘Pendidikan Karakter Pada Anak" 2 (1) 250-65.
hnps://www.academia.edu/7306439/Pendidikan_Karakter -_pada_Pembentukan_S

opan_Santun_dan_Tata_Krama_pada~Anak.

i Krisis Moral
(1. 57-76.

Elfindi. 2012. “Pendidikan Karakter."

Fagihuddin, Ahmad. 2021. “Building Character in Islamic Education Perspective
Membangun Karakter Dalam Perspektif Pendidikan Islam.” Af-Risalah: Jurnal
Studi  Agama  Dan  Pemikiran  lslam 12 (2): 372-82.
https://doi.org/10.34005/alrisalah.v12i2.1504.

Fitri, Rahma nita almira. 2021. “(PDF) Manajemen Fasilitas Pendidikan Di Sekolah,” no.
May.

Ghaffar, Ahmed Abdel. 2016. “F#&No Title No Title No Title" 20: 1-23.

Hamdi, Miftahul, Syahidin Syahidin, and Mokh Iman Firmansyah. 2022. “Telaah Adab
Penuntu? llmu Dalam Hilyatu Talib Al-lmi Dan Implikasinya Terhadap
Pembelaja‘ran Pai"  Al-Fikr: Jurnal ~ Pendidikan Islam 8 (1): 19-40.
https://doi.org/10.32489/alfikr.v8i1.263.

Harahap, Muhammad Rifai. 2022. "Penerapan Akhlak Terpuji Di Lingkungan Sekolah."

Tarbawiyah : Jurnal llmiah Pendidikan: Volume 08, Nomor 01, Edisi Januari-Juni 2024 94
p~fSSN: 2579-3241; e-ISSN: 2579-325X

27



Author
Title

Forum Paedagogik 13 () 117-29.
"“DSWdol.org/IO,ZJQSZI;Medngoglk,vlJIL’J?_B').

Ikhwan, Afiful, and Sri Nurul Qomariyah, 2022, “Manajemen Sarana Dan P‘marana D}
Era Distupsi Sebagai Pendukung Proses Pe belajaran Pasca pandemi Covid-19.
JIE tJournal of Iskamic Education) T (1): 100, hllps//doi.orq/10.526150!e.v7i1‘253,

Iryani, Eva, and Friscilla Wulan Tersta. 2019, *Ukhuwah lslamiyah Dan Pevanan‘an
Masyarakat Islam Dalam Mewujudkan Perdamai : Studi Literatur,” Jurnal limiah
Universitas Batanghari Jambi 19 (2): 401,
https://doi.org/10.33087/jiubj.v19i2.688.

Kharismatunisa’, llma, and Mohammad Darwis. 2021, “Nahdlatul Ulama Dan Perannya
Dalam Menyebarkan Nilai-Nilai Pendidikan Aswaja An-Nahdliyah Pada
Masyarakat Plural. Tarbiyatuna: Jumal Pendidikan Islam 14 (). 141.
https//doi.orgﬂ036835/tarbiyatuna.v14i2.1094.

Labudasari, Ena, and Eliya Rochmah. 2018. “Peran Budaya Sekolah Dalam
Meningkatkan Karakter Siswa Sekolah Dasar.” Prodising Seminar Nasional PGSD,
299-310.

Librianti, Eka Octalia Indah, and Zaenal Mukarom. 2019. “Budaya Tahlilan Sebagai
Media Dakwah." Prophetica: Scientific and Research Journal of Islamic
Communication and Broadcasting 5 (1): 1-20.
https://doi.org/10.15575/prophetica.v5i1.1306.

Maryamah, Eva. 2016. 2016, Pengembangan Budaya Sekolah, Jurnal Tarbawi (Jurnal
Online), Vol 2, No 2. Hal 86-96." Tarbawi (Jurnal Online) 2 (02): 86-96.
hnps://media.neliti.com/media/pubIications/publications/Z56481-
pengembangan-budaya-sekolah-1bf3dd81.pdf.

Maundiri, Akmal, and Reni Uswatun Hasanah. 2018. ‘Inovasi Pengembangan
Kurikulum Pai Di Smp Nurul Jadid." Tadrib V.

Moral, Penyimpangan, Siswa Studi, Kasus Di, and Smpn Kediri. 2022. "KEDIRI ,
LOMBOK BARAT," no. June.

Nafiah, Nur. 2021. “Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan
fimu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (lain) Salatiga 2020." Peningkatan,
no. 20123078: 37.

Neprializa. 2015. "Manajemen Budaya Sekolah Neprializa." Manager Pendidikan 9 (3):
419-29,

Nurabadi, Ahmad. 2019, “Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Dan Lingkunan
Sekolah." Jurnal Manajemen Dan Supervisi Pendidikan 3 (2): 92-99,
https://doi.org/10.17977/um025v3i22019p092.

Qomar, Mujamil. 2014, "Implementasi Aswaja Dalam Perspektif Nu Di Tengah
Kehidupan Masyarakat." Kontemplasi: Jurnal llmu-limu Ushuluddin 2 (01).

Tarbawiyah : Jumal limiah Pendidikan:; Volume 08, Nomor 01, Edisi Januari-Juni 2024 | 9§
W!SN: 2579-3241; e-ISSN: 2579-325X

28



Author
Tite

hitps://doi org/10.212 74/kontem 2014201 '
Rifai Lubis, Rahmat. 2019 “Historitas Dan Dinamika pendidikan Kamkle; Iz))l
Indonesia” An-Nahdhah Jumal Pendidikan Komunikasi Dan Keagamadn (2):
70-82.
Rohman, Rohman, lrawan Suntoro, M. Mona Adha, and Hermi Yami. ZO;O. 'Pengamh/
Budaya Sekolah Terhadap Aplikasi Nilai-Nilai Karakter l\angsa" Bhineka Iungzig
Ra Agian  Teon Dan Praktik  Pendidikan pkn 1 (2 152-60.
Mlps‘.//doi.org/10.36706/yb\i,v762‘12571.
Rummar, Marthen. 2022. “Kearifan Lokal Dan Penerapannya Di Sekola'h.' Jurnal
Syntax Transformation 3 (12): 1580-88. h\tps://doi.org/10.46799[]st.v3|12.655.

Salim Salabi, Agus. 2022. “Efel jvitas Dalam Impl tasi Kurikulum Sekolah.”
Education Achievement: Journal of Science and Research 1 (1y: 113
https://doi.org/10.51 178/jsrv1i1.177.

Samsudin, Mohamad. 2020. “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Belajar.” Eduprof:
Islamic Education Journal 2 (2) 162-86.
hnps//doi.orgﬂ0A7453/eduprof.v2i2.38.

Shobron, Sudarno. 1926. “Muhammadiyah Dan Nahdlatul Ulama Dalam Pentas Politik
Nasional,” 14-39.

Sukatin, Sukatin, Siti Munawwaroh, Emilia Emilia, and Sulistyowati Sulistyowati. 2023.
*pendidikan Karakter Dalam Dunia Pendidikan. Anwarul 3 (5): 1044-54.
https;//doi.org/10.58578/anwarul v3i5.1457.

Suryadi, Bambang, and Krisis Moral Bangsa. 2015. "PENDIDIKAN KARAKTER: SOLUSI
MENGATAS! KRISIS MORAL BANGSA Oleh: Bambang Suryadi Universitas Islam
Negeri ( UIN ) Syarif Hidayatullah Jakarta Abstract One of the Most Challanging
Problems of Our Nation Is Mocal.” NIZHAM 4 (2). 288-306.

Suryana, Ermis, and Amrina Ika Hasdikurniati. 2017. "MELALUI BUDAYA SEKOLAH,"
151-58.

Tarmidzi, Tarmidzi, and lis Yeni Sugiarti. 2019. “Pengaruh Kultur Serta Kebiasaan Dan
Pembiasaan Positif Di Sekolah Terhadap Karakter Religius Dan Peduli

Lingkungan Siswa SD Di Kota Cirebon." DWWA CENDEKIA: Jurnal Riset
Pedagogik 3 (2): 248. https://doi.org/10.20961/jdc.v3i2.35192.

Velisquez, Daniela. 2018, ‘No  ERRMEREREZDL LEESHEIHBTS
REEEIERI TS AR HEAMTitle” New England /ournalrs;anedicine

:th : iirh @) 2499-2508.
pi//vrww.ncbi.nim.nih.gov/pubmed/7556065%0Ahttp://www.pubmedcentral.n

ih.gov/articlerender.fegi?artid=PMC394507%0Ahttp:; i

? p://dx.doi.org/10.1016/jhum
path.2017.05.005%0Ahttps://doi.org/10.1007/s00401-018-1825- J
2%0Ahttp://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/27157931,

Tarbawiyah : Juma llmiah Pendidikan: Volume 08, Nomor 01, Edisi Januari-Juni 2024
P-ISSN: 2579-3241; e-ISSN: 2579-325%

9%

29



Author
Title

Wahidin, Unang, Muhammad Sarbini, and Imam Tabroni, 2022. “Evaluasi Penggunaan
Media Pembelajaran Dalam Praktik Pengalaman Lapangan Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Agama lslam.” Edukasi Jslami Jurnal Pendidikan islam 11(03):
831. https://doi.org/1 0.30868/ei.v11i03.3175.

Wahyu. 2011. “Jurnal Komunitas” 3 (2): 138-49.
Wahyudi, Eko. 2018. “Implementasi Nilai-Nilai Ahlussunnah Wal-Jamaah Dalam
Pembelajaran  Siswa (Study Kasus Di Smp Ma'Arif 1 Ponorogo).
Etheses.lainponorogo.Acld. http://etheses.iainponorogo.ac.id/4373/1/BAB 123

456.pdf.

Tarbawiyah : Jumal limiah Pendidikan: Volume 08, Nomor 01, Edisi Januan- funi 2024 97
P-ISSN: 2579-3247; e-1SSN: 2579-325%
‘hugs//doi og/10 12332 tarkamwiyan vi} 930

30



w NN PP

RIWAYAT HIDUP

. ldentitas Diri

Nama Lengkap : Alvina Dwi Damayanti
Tempat, Tanggal Lahir: Demak, 11- 12- 2002

Alamat Rumah : Desa Berahan Kulon RT
02/ RW 01 Kec. Wedung Kab. Demak

No. Hp : 0852- 2783- 7070
E-mail -alvinadd137@gmail.com

Riwayat Pendidikan
Pendidikan Formal:
a. TK Kartika Sari Berahan Kulon
b. SD Negeri Berahan Wetan 01
c. SMP Negeri 01 Wedung
d. MA Negeri Demak
Pendidikan Nor Formal:
a. Madrasah Diniyyah Nurul Huda
b. Ma’had Al Jami’ah UIN Walisongo
Semarang
c. Pondok Pesantren Fathimah Al- Amin

Semarang

31


mailto:alvinadd137@gmail.com

C. Prestasi Akademik

1. Publikasi artikel jurnal Tarbawiyah sinta 3
Jurnal limiah Pendidikan:
https://ejournal.metrouniv.ac.id/tarbawiyah/articl
e/view/9364

2. Penulis contributor pada website

https://kawanislam.com/

D. Prestasi Non Akademik

1. Sebagai Narasumber Webinar “Ruang Aman
Mahasiswa” diselenggarakan UKM-Universitas
An- Niswa UIN Walisongo semarang

2. Terpilih sebagai Ketua Umum Organisasi
Lembaga  Kesejahteraan  Sosial  Berbasis
Mahasiswa (LKS- BMh) Jawa Tengah periode
2024- 2026

3. Terpilih sebagai Ketua project Sosial- Lingkungan

yang diselenggarakan Eco Peace Indonesia

E. Karya limiah
Jurnal Tarbawiyah : “IMPLEMENTASI KEARIFAN
LOKAL NILAI KE-NU-AN DI SMP HASANUDDIN 06
SEMARANG”

32


https://ejournal.metrouniv.ac.id/tarbawiyah/article/view/9364
https://ejournal.metrouniv.ac.id/tarbawiyah/article/view/9364
https://kawanislam.com/

LAMPIRAN DOKUMENTASI

Published : 2024-06-29

Issue - Vol. 8 No. 1 (2024): Tarbawiyah : Jurnal
IImiah Pendidikan
Link . https://e-

journal.metrouniv.ac.id/tarbawiyah/article/view/9364

33


https://e-journal.metrouniv.ac.id/tarbawiyah/issue/view/457
https://e-journal.metrouniv.ac.id/tarbawiyah/issue/view/457
https://e-journal.metrouniv.ac.id/tarbawiyah/article/view/9364
https://e-journal.metrouniv.ac.id/tarbawiyah/article/view/9364

